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ABSTRAK

Permasalahan sampah anorganik di lingkungan sekolah masih menghadapi tantangan
berupa rendahnya optimalisasi nilai ekonomi sampah dan pencatatan yang belum terintegrasi
secara digital. GREEN-OSIS CASH hadir sebagai inovasi bank sampah berbasis circular
economy yang mengintegrasikan pengelolaan sampah, digitalisasi data, dan pemanfaatan hasil
penjualan untuk mendukung kemandirian finansial OSIS serta pembentukan karakter
konservasi santri. Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan GREEN-OSIS CASH,
digitalisasi pencatatan melalui portal LMS (Learning Management System), dan sirkulasi nilai
ekonomi hasil penjualan sampah di SMA Islam Plus Darul Fuqoha Indonesia. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik observasi dan dokumentasi arsip
transaksi bank sampah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GREEN-OSIS CASH mampu
membangun alur pengelolaan sampah dari pemilahan, penimbangan, pencatatan, penjualan,
hingga pemanfaatan hasil sebagai dana pendukung kegiatan OSIS. Selama 10 bulan (25 Oktober
2025-8 Agustus 2026), program menghasilkan pemasukan sebesar Rp988.000,00, dengan
komposisi sampah didominasi kardus sebesar 348,4 kg dan botol plastik sebesar 137 kg.
Integrasi pencatatan dan visualisasi data pada LMS meningkatkan keteraturan serta transparansi
pengelolaan bank sampah. Inovasi ini menunjukkan bahwa sampah dapat dikonversi dari limbah
menjadi sumber daya ekonomi sekaligus menjadi media pembelajaran karakter, sehingga

mendukung penerapan circular economy dan pencapaian SDG 3, SDG 4, dan SDG 12.

Kata Kunci: GREEN-OSIS CASH, Bank Sampah Digital, Circular Economy, Kemandirian

Finansial, Karakter Konservasi.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Permasalahan sampah di Indonesia semakin mengkhawatirkan seiring meningkatnya
volume limbah dari aktivitas masyarakat. Kondisi ini terlihat di TPST Bantargebang, Kota
Bekasi, yang menampung sampah dari DKI Jakarta dengan timbunan sekitar 40 meter atau
setara gedung 16 lantai dan akumulasi sekitar 55 juta ton sampah (Baihaqi, 2026), serta
menerima 7.000—8.000 ton sampah baru setiap hari (Putri, 2024). Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya pengelolaan sampah sejak dari sumbernya karena sampah yang tidak terkelola dapat
mencemari tanah, air, dan udara (Lingga et al., 2024). Menurut Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah merupakan sisa kegiatan manusia atau proses
alam yang berbentuk padat atau semi padat, baik organik maupun anorganik, yang dianggap
tidak berguna dan dibuang ke lingkungan. Padahal, sampah organik dapat diolah menjadi
kompos, sedangkan sampah anorganik seperti plastik, kertas, dan kaleng dapat dipilah, didaur
ulang, atau dimanfaatkan kembali. Permasalahan tersebut juga terjadi di SMA Islam Plus Darul
Fugoha Indonesia, Kabupaten Bekasi, sebagai sekolah berbasis pesantren dengan aktivitas siswa
yang menghasilkan sampah, terutama kemasan makanan, kertas, botol, dan gelas plastik. Jika
tidak dikelola dengan baik, sampah dapat mengganggu kebersihan, kenyamanan, dan kesehatan
siswa sehingga diperlukan peningkatan kesadaran serta keterampilan warga sekolah dalam
mengelola sampah sejak dari sumbernya.

Sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut, GREEN-OSIS CASH dikembangkan
sebagai program yang mengintegrasikan bank sampah sekolah dengan pencatatan digital dan
dikelola secara mandiri oleh OSIS. Siswa memilah dan menyetorkan sampah anorganik bernilai
ekonomi untuk ditimbang dan dikonversi menjadi saldo kas, kemudian sampah disalurkan untuk
didaur ulang sementara hasil penjualannya digunakan secara transparan untuk mendukung
kegiatan OSIS. Mekanisme ini menerapkan prinsip circular economy dengan mengubah sampah
menjadi sumber daya bernilai ekonomi, sekaligus mendukung SDG 12 (Konsumsi dan Produksi
yang Bertanggung Jawab), SDG 4 (Pendidikan Berkualitas) melalui pembelajaran pengelolaan
lingkungan, kerja sama, dan literasi keuangan digital, serta SDG 3 (Kehidupan Sehat dan

Sejahtera) melalui terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman. Selain menjadi



solusi lingkungan, program ini juga menjadi sarana pembelajaran dan pembentukan karakter
konservasi serta kemandirian finansial siswa.

Kajian sebelumnya telah membahas pengelolaan sampah mandiri di pondok pesantren
(Viareco et al., 2026), bank sampah digital untuk meningkatkan partisipasi masyarakat (Aryani
et al., 2026), dan penerapan prinsip 3R di sekolah (Lutviana et al., 2025). Namun, penelitian
tersebut belum secara khusus mengintegrasikan bank sampah digital dengan pemberdayaan
OSIS sebagai pengelola sekaligus penerima manfaat hasil pengelolaan sampah. Celah tersebut
menjadi dasar kebaruan GREEN-OSIS CASH, yaitu integrasi bank sampah digital, pengelolaan
OSIS, dan prinsip circular economy sehingga sampah tidak hanya dikelola untuk mengurangi
pencemaran, tetapi juga dikonversi menjadi sumber dana kegiatan OSIS. Penelitian ini penting
dilakukan untuk mengembangkan dan menganalisis penerapan GREEN-OSIS CASH dalam
meningkatkan pengelolaan sampah, mendukung kemandirian finansial OSIS, dan

menumbuhkan kepedulian lingkungan di kalangan santri.

1.2 Rumusan Masalah
Pengelolaan sampah di SMA Islam Plus Darul Fuqoha Indonesia belum optimal,
khususnya dalam pemanfaatan sampah anorganik, pencatatan digital, dan pemanfaatan hasil
penjualan sampah untuk mendukung kegiatan OSIS. Oleh karena itu, penelitian ini merumuskan
pertanyaan sebagai berikut:
1. Seberapa efektif penerapan GREEN-OSIS CASH dalam pengelolaan bank sampah oleh
OSIS?
2. Bagaimana integrasi dan visualisasi data bank sampah pada LMS sekolah berbasis
digital?
3. Bagaimana pemanfaatan hasil penjualan sampah mendukung kemandirian finansial

OSIS serta kesehatan dan konsentrasi belajar siswa?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan, penelitian ini bertujuan

untuk:



1. Mengidentifikasi pelaksanaan pengelolaan bank sampah oleh Organisasi Siswa Intra
Sekolah (OSIS) SMA Islam Plus Darul Fugoha Indonesia melalui GREEN-OSIS CASH.

2. Mengembangkan integrasi pencatatan dan visualisasi data bank sampah pada portal
LMS (Learning Management System) sekolah berbasis digital.

3. Merancang sistem sirkulasi hasil penjualan sampah untuk mendukung kemandirian

finansial OSIS serta memberikan manfaat bagi kesehatan dan kenyamanan belajar siswa.

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi santri dalam meningkatkan kesadaran,
keterampilan, dan kepedulian terhadap pengelolaan sampah; bagi OSIS dan sekolah sebagai
bahan evaluasi dan pengembangan GREEN-OSIS CASH untuk mengoptimalkan sampah
bernilai ekonomi, kemandirian finansial, serta pencatatan digital yang transparan; bagi peneliti
dalam menambah pengetahuan tentang bank sampah, circular economy, digitalisasi, dan
pengelolaan organisasi; serta bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dalam pengembangan

kajian terkait bank sampah sekolah, ekonomi sirkular, dan pendidikan karakter lingkungan.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1. Ekonomi Sirkular

Circular economy atau ekonomi sirkular merupakan konsep ekonomi yang bertujuan
menjaga nilai suatu barang, bahan, dan sumber daya agar dapat digunakan selama mungkin.
circular economy juga menjadi penting untuk disebarluaskan, hingga mereka memahami
manfaat ekonomi apa saja yang dapat diperoleh dari sampah plastik, Darmastuti et al. (2020).
prinsip circular economy dalam GREEN-OSIS CASH adalah penerapan sistem pengelolaan
sampah yang mengubah pola “gunakan lalu buang” menjadi pola “kurangi, pilah, kumpulkan,
gunakan kembali atau daur ulang, dan memanfaatkan nilai ekonominya.” Sampah yang masih
memiliki nilai tidak langsung dibuang, tetapi dikelola melalui bank sampah digital sehingga
proses pengumpulan dan pencatatannya lebih teratur. Hasil pengelolaan sampah dapat
memberikan manfaat ekonomi sebagai sumber dana alternatif bagi OSIS, sedangkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan tersebut dapat membentuk kebiasaan bertanggung jawab dan

peduli terhadap lingkungan.

2.1.2. Konsep Bank Sampah Sekolah sebagai Media Penanaman Karakter Peduli
Lingkungan

Konsep bank sampah sekolah tidak hanya berfungsi menjaga kebersihan, tetapi juga
menjadi media pembelajaran dan pembentukan karakter peduli lingkungan. Melalui kegiatan
mengumpulkan, memilah, menimbang, dan mencatat sampah, siswa dilatih bertanggung jawab,
disiplin, dan bekerja sama (Ulum, 2023). Konsep ini sejalan dengan GREEN-OSIS CASH, yang
menjadikan bank sampah sebagai sarana penerapan kepedulian lingkungan sekaligus

pembentukan karakter konservasi melalui peran aktif santri dan OSIS.

2.1.3. Konsep Transparansi Informasi berbasis Sistem Digital Pembelajaran

Transparansi informasi berbasis digital memanfaatkan teknologi untuk mencatat, menyimpan,
menampilkan, dan memantau data secara mudah. Dalam pendidikan, LMS mendukung
pengelolaan data dan layanan pembelajaran secara lebih teratur dan mudah diakses.

Transformasi digital mendorong lembaga pendidikan beradaptasi dalam administrasi dan



manajemen data (Westari & Sumarsono, 2025 dalam Raman & Prabowo, 2025). Dalam
GREEN-OSIS CASH, konsep ini diterapkan melalui pencatatan dan visualisasi data bank
sampah, seperti jenis dan berat sampah, harga jual, pendapatan, serta penggunaan dana OSIS

pada portal LMS, sehingga pengelolaan menjadi lebih transparan dan mudah dipantau.

2.1.4. Sustainable Development Goals (SDGs)

Sustainable Development Goals (SDGs) berfokus pada pengurangan ketidakadilan dan
keterbatasan sumber daya, perlindungan lingkungan, serta peningkatan akses terhadap
kesehatan dan kesejahteraan (Sirait et al., 2025). GREEN-OSIS CASH mendukung SDG 3
melalui terciptanya lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, SDG 4 melalui pembelajaran
kepedulian lingkungan, ekonomi sirkular, dan teknologi digital, serta SDG 12 sebagai fokus
utama melalui pemilahan, penggunaan kembali, dan daur ulang sampah menjadi sumber daya
bernilai. Dengan demikian, program ini mendukung pengelolaan sampah berkelanjutan

sekaligus membentuk karakter konservasi santri.

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan Lampiran 4 pada tabel penelitian terdahulu, pengelolaan sampah
dikembangkan melalui berbagai pendekatan. Wicaksono (2026) berfokus pada pemberdayaan
siswa dan peningkatan kepedulian lingkungan melalui bank sampah, Putra (2023) pada strategi
bank sampah digital, Madaniya (2024) pada peran pesantren dalam mendukung SDGs melalui
bank sampah, sedangkan Sarofah mengkaji penerapan circular economy dalam pengelolaan
sampah. Namun, penelitian tersebut belum mengintegrasikan bank sampah berbasis OSIS,
konsep circular economy, digitalisasi pencatatan dan visualisasi data, kemandirian finansial
organisasi, serta pembentukan karakter konservasi dalam satu model. Celah tersebut menjadi
dasar pengembangan GREEN-OSIS CASH sebagai model pengelolaan sampah sekolah yang
mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi sirkular, teknologi digital, kemandirian finansial

OSIS, dan pendidikan karakter konservasi di SMA Islam Plus Darul Fuqoha Indonesia.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
memperoleh gambaran secara mendalam mengenai pelaksanaan GREEN-OSIS CASH.
Penelitian kualitatif tidak bertujuan menguji kebenaran suatu teori, tetapi mengembangkan
pemahaman berdasarkan data yang tersedia (Ulum, 2023). Menurut Erikson (1986), penelitian
kualitatif merupakan proses investigasi secara intensif terhadap kondisi di lapangan melalui
analisis dokumen, bukti, dan hasil wawancara yang disajikan secara deskriptif (Pahleviannur et
al., 2022). Pendekatan ini digunakan untuk memahami efektivitas pengelolaan bank sampah
oleh OSIS, penerapan circular economy, pencatatan dan penyajian data secara digital,
pemanfaatan hasil penjualan sampah sebagai sumber dana organisasi, serta pembentukan

karakter konservasi santri di SMA Islam Plus Darul Fuqoha Indonesia.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan
dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan GREEN-OSIS
CASH, mulai dari proses pemilahan dan pengumpulan sampah hingga pemanfaatan hasil
penjualannya. Dokumentasi dilakukan dengan mengolah data dari arsip pendataan bank
sampah, meliputi data jenis dan jumlah sampah, hasil penjualan, serta pendapatan yang
diperoleh. Kedua teknik tersebut digunakan untuk memperoleh data yang akurat dan

menggambarkan pelaksanaan GREEN-OSIS CASH sesuai kondisi sebenarnya.

3.3 Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan teknik deskriptif kualitatif untuk menggambarkan
pelaksanaan dan efektivitas GREEN-OSIS CASH. Data observasi dan arsip bank sampah
dianalisis berdasarkan proses pengelolaan, jumlah sampah, hasil penjualan, dan pendapatan
OSIS. Selanjutnya, data diinterpretasikan untuk melihat penerapan circular economy, sistem
digital, kemandirian finansial OSIS, dan pembentukan karakter konservasi santri, kemudian

disajikan dalam bentuk uraian, tabel, dan grafik.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Implementasi GREEN-OSIS CASH

Implementasi GREEN-OSIS CASH di SMA Islam Plus Darul Fuqoha Indonesia
mengelola sampah anorganik seperti kardus, botol plastik, kertas, kaleng, dan besi oleh OSIS,
khususnya Divisi Lingkungan Hidup dan Kebersihan (LHK), melalui pemilahan, pengumpulan,
penimbangan, pencatatan digital, dan penjualan kepada pengepul. Hasil penjualan menjadi dana
tambahan OSIS untuk mendukung kegiatan organisasi. Data pengelolaan ditampilkan melalui
sistem digital/LMS agar jumlah sampah dan hasil penjualan mudah dipantau. Program ini
menerapkan circular economy dengan mengubah sampah menjadi sumber daya bernilai

ekonomi sekaligus meningkatkan keteraturan dan transparansi pengelolaan data.

4.2 Efektivitas Bank Sampah dan Pembentukan Karakter Konservasi

Sebelum adanya program GREEN-OSIS CASH, sampah yang masih dapat
dimanfaatkan, seperti kardus, botol plastik, kaleng, dan besi, sering kali langsung dibuang begitu
saja. Padahal, sampah tersebut masih memiliki nilai karena dapat didaur ulang menjadi
kerajinan atau dikumpulkan dan dijual untuk menghasilkan uang. Setelah program ini
dilaksanakan, sampah mulai dipilah dan dikumpulkan sehingga lebih bermanfaat dan memiliki
nilai ekonomi. Kegiatan ini juga membantu siswa belajar lebih peduli, bertanggung jawab, dan
memahami bahwa sampah bukan hanya barang buangan, tetapi dapat menjadi sumber manfaat

bagi lingkungan dan OSIS.

4.3 Digitalisasi dan Visualisasi Data melalui LMS

Dalam GREEN-OSIS CASH, data sampah seperti berat, jenis sampah, hasil penjualan,
dan transaksi dicatat secara digital dan ditampilkan melalui LMS. Hal ini memudahkan OSIS
dan sekolah untuk memantau perkembangan program, menjaga transparansi dana, dan
mengambil keputusan berdasarkan data. Dengan demikian, sampah tidak hanya dikelola secara
fisik, tetapi juga sebagai data yang dapat menunjukkan perkembangan program secara nyata.
Sistem digital serupa dapat membantu pencatatan dan pemantauan pengelolaan bank sampah

menjadi lebih teratur dan transparan.



4.4 Sirkulasi Nilai Ekonomi dan Kemandirian Finansial OSIS

Berdasarkan arsip transaksi, GREEN-OSIS CASH menghasilkan total pemasukan
Rp988.000,00 selama 10 bulan, dari 25 Oktober 2025 hingga 8 Agustus 2026. Dana diperoleh
melalui pengumpulan, pemilahan, penimbangan, dan penjualan sampah bernilai ekonomi,
kemudian dicatat sebagai dana Bank Sampah OSIS untuk mendukung kegiatan organisasi.
Mekanisme ini menunjukkan penerapan circular economy dengan mengubah sampah menjadi
sumber daya bernilai ekonomi.

Diagram pemasukan pada Lampiran 5 menunjukkan pola yang fluktuatif. Pemasukan
terendah terjadi pada 12 Februari 2026 sebesar Rp16.500,00, sedangkan tertinggi pada 8
Agustus 2026 sebesar Rp215.000,00. Sejalan dengan itu, volume sampah pada Lampiran 7 juga
mengalami fluktuasi, dari 32—68 kg per transaksi pada akhir 2025, turun menjadi 11 kg pada 12
Februari 2026, kemudian meningkat hingga 123 kg pada 8 Agustus 2026. Peningkatan volume
pada akhir periode sejalan dengan kenaikan pemasukan, menunjukkan bahwa semakin banyak
sampah yang terkumpul berpotensi meningkatkan pendapatan OSIS.

Berdasarkan Lampiran 6, komposisi sampah didominasi kardus (348,4 kg), diikuti botol
plastik (137 kg), kertas (66 kg), plastik (53,6 kg), besi (38 kg), kaleng (17 kg), dan bajaringan
(7 kg). Dominasi kardus dan plastik menunjukkan potensi utama pengembangan program.
Secara keseluruhan, GREEN-OSIS CASH telah membentuk siklus nilai sampah dari
pengumpulan, pemilahan, penjualan, hingga pemanfaatan pendapatan untuk kegiatan OSIS.
Meskipun masih fluktuatif, peningkatan volume dan pemasukan pada akhir periode
menunjukkan potensi program dalam mendukung kemandirian finansial OSIS dan karakter

konservasi santri.

4.5 Kontribusi GREEN-OSIS CASH terhadap SDGs

Program GREEN-OSIS CASH mendukung SDG 12 melalui pengelolaan sampah, SDG
3 dengan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih bersih dan sehat, serta SDG 4 melalui
pembentukan karakter peduli lingkungan pada siswa. Ketiga SDGs ini selaras dengan tujuan

pembangunan berkelanjutan PBB yang ditampilkan dalam Lampiran 8.



4.6 Model GREEN-OSIS CASH sebagai Circular Economy Sekolah

GREEN-OSIS CASH merupakan model pengelolaan sampah sekolah berbasis OSIS
yang menerapkan prinsip circular economy. Sampah tidak hanya dibuang, tetapi dipilah,
digunakan kembali, didaur ulang, dan dijual untuk menghasilkan nilai ekonomi. Hasil penjualan
dapat menjadi sumber dana mandiri OSIS sekaligus mendukung kegiatan lingkungan dan

membentuk karakter peduli serta konservasi lingkungan pada siswa.

4.7 Kendala, Solusi, dan Potensi Replikasi

Dalam penerapan GREEN-OSIS CASH, kendala yang mungkin muncul adalah
kurangnya kesadaran siswa, keterbatasan fasilitas, dan ketidakkonsistenan dalam memilah serta
mencatat sampah. Untuk mengatasinya, dilakukan reward bagi kelas aktif, dashboard dan QR
transaksi, pembentukan kader lingkungan, serta evaluasi berkala. Model ini juga berpotensi
diterapkan di sekolah maupun pesantren lain dengan menyesuaikan kondisi dan kebutuhan

masing-masing lembaga.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan GREEN-OSIS CASH

di SMA Islam Plus Darul Fuqoha Indonesia, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Penerapan GREEN-OSIS CASH yang dikelola OSIS melalui Divisi Lingkungan Hidup
dan Kebersihan (LHK) telah mampu mengorganisasi kegiatan pemilahan, pengumpulan,
penimbangan, dan penjualan sampah anorganik. Program ini juga mendorong penerapan
circular economy dengan mengubah sampah menjadi sumber daya bernilai ekonomi
sekaligus membentuk karakter tanggung jawab, disiplin, dan kepedulian lingkungan
pada santri.

Digitalisasi pengelolaan bank sampah melalui pencatatan dan visualisasi data pada LMS
sekolah membantu meningkatkan kerapian, keteraturan, dan transparansi informasi
terkait jenis, berat, transaksi, serta hasil penjualan sampah sehingga dapat dipantau oleh
OSIS dan sekolah.

Program berkontribusi terhadap kemandirian finansial OSIS melalui pemanfaatan hasil
penjualan sampah. Selama 10 bulan, yaitu 25 Oktober 20258 Agustus 2026, GREEN-
OSIS CASH menghasilkan pemasukan sebesar Rp988.000,00. Pendapatan masih bersifat
fluktuatif dan dipengaruhi oleh volume setoran, dengan komposisi sampah didominasi
kardus sebesar 348,4 kg dan botol plastik sebesar 137 kg. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sampah memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai sumber dana pendukung
kegiatan OSIS.

Secara keseluruhan, GREEN-OSIS CASH mendukung SDG 12 melalui pengelolaan
sampah berbasis circular economy, SDG 3 melalui penciptaan lingkungan sekolah yang
lebih bersih dan sehat, serta SDG 4 melalui pembelajaran lingkungan, tanggung jawab,
dan literasi digital bagi santri.

5.2 Saran

melalui

Pengembangan GREEN-OSIS CASH perlu diarahkan pada peningkatan partisipasi santri
edukasi dan reward, penyediaan fasilitas pemilahan yang memadai, serta

penyempurnaan LMS melalui dashboard atau QR code. Hasil penjualan juga perlu dikelola
secara terencana agar manfaatnya bagi kegiatan OSIS dan warga sekolah lebih optimal. Model
ini selanjutnya dapat dikembangkan dan diterapkan pada sekolah atau pesantren lain sesuai

kondisi masing-masing.
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Development  Goals
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Sampah(Studi
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Darussalam
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Kamandaka Bobosan
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Maya Sarofah
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Lampiran 8 Tabel Kontribusi GREEN-OSIS CASH

SDGs Kontribusi GREEN-OSIS CASH

SDG 12: Konsumsi dan Produksi Mendorong pemilahan, pengumpulan, dan pemanfaatan

yang Bertanggung Jawab

SDG 3:
Sejahtera

sampah agar tidak langsung dibuang.

Kehidupan Sehat dan Membantu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih

bersih dan sehat.

SDG 4: Pendidikan Berkualitas Menjadi sarana pembelajaran untuk membentuk karakter

peduli lingkungan dan tanggung jawab siswa.
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